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ABSTRAK

Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang jumlahnya terus mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Diperkirakan jumlah penderita hipertensi di dunia saat ini mencapai 970
juta, Angka ini diprediksi akan terus mengalami peningkatan mencapai 1,56 milyar
penduduk yang diperkirakan pada tahun 2025 akan menderita hipertensi. Hal ini di
buktikan dengan pravalensi hipertensi pada penduduk di Indonesia umur > 18 tahun
berdasarkan hasil diagnosis tenaga kesehatan sebesar 9,4% penderita hipertensi.
kemudian kasus Di RSUD UNDATA PALU Sulawesi Tengah sebnyak 212 kasus
hipertensi, dan penderita kejadian pasien STEMI sebanyak 208 kasus. Tujuan penelitian
untuk mengetahui hubungan hipertensi dengan kejadian pasien STEMI Di RSUD Undata
Sulawesi Tengah. Jenis peneltian ini yaitu Kuantitatif dengan metode observasional
analitik pendekatan  crossectional.  menggunakan total sampling, sampel dalam
penelitian ini Hipertensi sebanyak 54 responden Di RSUD Undata Sulawesi Tengah, dan
menggunakan teknik total sampling. Analisis data menggunakan Pearson Chi- Square.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 54 responden sebagian besar responden
memiliki Penyakit STEMI berjumlah 37 responden (68,5%), sedangkan responden yang
memiliki penyakit NSTEMI berjumlah 17 responden (31,5%). Hasil analisis Pearson
Chi-Square di peroleh 0,039 p value (< 0,05,) Sehingga dapat di simpulkan bahwa
terdapat Hubungan antara hipertensi dengan kejadian pasien STEMI Di RSUD Undata
Sulawesi Tengah. Saran bagi RSUD Undata Sulawesi Tengah dapat meningkatkan
pelayanan asuhan keperawatan tentang kejadian pasien STEMI.

Kata Kunci : Hipertensi, STEMI



ABSTRACT

Hypertension is one of the diseases that the prevalence continues to increase every year.
n the World mentioned it js estimated that the number of people with hypertension
currently reaches 970 million, This record is predicted to continue increasing to reach
1.56 billion people who are suspected of suffering from hypertension in 2025. This is
evidenced by the prevalence of hypertension in the population in Indonesia aged above 18
years said based on the results of the diagnosis of medical staff about 9.4% of
hypertension patients, Then, in UNDATA General Hospital, Palu, Central Sulawesi found
212 cases of hypertension and 208 cases of STEMI patients. The aim of the research was
to determine the correlation between hypertension and the incidence of STEMI patients at
Undata Hospital, Central Sulawesi. This is quantitative research with analytical
observational methods crossectional approach. The total sample of 54 respondents of
hypertension patients at Undata Hospital Central Sulawesi that was taken by total
sampling technique. Data analysis using Pearson Chi-Square. The results of the research
found that among 54 respondents, about 37 respondents (68.5%) had the STEMI
category, and about 17 respondents (31.5%) had the NSTEMI category. The results of the
Pearson Chi-Square analysis obtained p-value=0.039 (<0.05,) so it could be concluded
that there is a correlation between hypertension and the incidence of STEMI patients at
Undata General Hospital, Central Sulawesi Province. Suggestions for Undata General
Hospital, Central Sulawesi Province should improve the nursing care services toward the
incidence of STEMI patients.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sistem kardiovaskuler merupakan kerjasama antara beberapa
organ tubuh dalam menjalankan fungsi transportasi. Sistem ini
bertanggung jawab untuk mentransportasikan darah, yang mengandung
nutrisi, bahan sisa metabolisme, hormone, zat kekebalan tubuh, dan zat
lain ke seluruh tubuh Sehingga, tiap bagian tubuh akan memperoleh
nutrisi dan proses pembuangan sisa metabolisme ke dalam darah.
Hormone yang terpenuhi pada seluruh tubuh dapat meningkatkan
proses metabolisme dan mudah untuk diatur (Irwan & Risnah, 2020).
Hipertensi berawal dari bahasa latin yaitu hiper dan tension. Hiper
ialah tekanan yang berlebihan dan tension ialah tensi. Hipertensi
merupakan kondisi dimana terjadi peningkatan tekanan darah secara
kronis (dalam kurun waktu yang lama) yang dapat menyebabkan
kesakitan pada seseorang dan bahkan dapat menyebabkan kematian.
Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang jumlahnya terus
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Diperkirakan jumlah penderita
hipertensi di dunia saat ini mencapai 970 juta. Angka ini diprediksi akan
terus mengalami peningkatan mencapai 1,56 milyar penduduk yang
diperkirakan pada tahun 2025 akan menderita hipertensi (Kayce et al,.
2015). Komplikasi pembuluh darah yang disebabkan oleh tekanan darah
tinggi dapat menyebabkan penyakit arteri koroner, serangan jantung
(penyumbatan pembuluh darah yang menyebabkan kerusakan jaringan),
stroke, dan gagal ginjal. Hipertensi berat, primer atau sekunder,
menghasilkan penebalan jangka panjang dan remodeling dinding
pembuluh darah untuk mengakomodasi stres mekanik hipertensi.
Akhirnya, jika tekanan darah tetap tinggi, terjadi vasodilatasi, merusak
pembuluh darah. Tekanan darah tinggi dapat menyebabkan gangguan

peredaran darah otak / stroke hemoragik (Kadir, 2018).



ST-elevation myocardial infarction (STEMI) merupakan
bagian dari Sindrom Koroner Akut (SKA) yang secara umum
disebabkan oleh rupturnya plak aterosklerosis yang mengakibatkan
oklusi total pada arteri koroner dan disertai dengan nyeri dada yang
merupakan tanda dan gejala klinis iskemi miokard, serta adanya J point
yang persistent, elevasi segmen ST serta peningkatan biomarker
kematian sel miokardium yaitu troponin (cTn) (Wahyunadi et al,.
2018). Faktor terjadinya STEMI kebanyakan disebabkan oleh adanya
sumbatan pada pembuluh darah jantung atau lebih dikenal dengan
sebutan atherosklerosis. STEMI juga terjadi akibat adanya spasme pada
arteri koroner. Adapun juga faktor resiko terjadinya STEMI diantaranya
perokok, memiliki riwayat keluarga mengalami penyakit jantung
koroner atau stroke, kurang aktivitas fisik, memiliki riwayat penyakit
diabetes militus, memiliki berat badan berlebihan atau obesitas dan
memiliki riwayat kolesterol tinggi dan Hipertensi (Satoto, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian Pracilia et,. al (2019) menyatakan
terdapat hubungan yang signifikan antara merokok dengan PJK, dimana
angka persentase derajat perokok tertinggi yaitu pada derajat perokok
berat sebesar 83% sedangkan angka persentase derajat perokok terendah
yaitu pada derajat perokok ringan sebesar 17%.9 Dari hasil penelitian
ditemukan derajat merokok yang berat lebih berhubungan dengan
terjadinya PJK. Hal tersebut dipengaruhi oleh kandungan bahan yang
terdapat dalam rokok seperti nikotin, CO serta ROS yang meningkat
seiring dengan tingkat konsumsi merokok. Bahan-bahan tersebut akan
mengakibatkan terjadinya hipoksia pada endotel sehingga akan timbul
plak aterosklerosis yang berujung pada PJK.

Berdasarkan hasil penelitian Irwan (2018) faktor risiko pasien
stemi diantaranya Faktor presipitasi misalnya yang disebabkan oleh
infark miokard, kelainan katup jantung, infeksi (terutama infeksi saluran
pernapasan), infark paru, aritmia (misalnya fibrilasi atrium), terhentinya
pengobatan penyakit jantung, kelelahan, makan garam yang
berlebihan dan anemia. Faktor diluar jantung atau ekstra kardial



misalnya disebabkan anemia, hipertensi, tirotoksikosis, miksedema,
fistula arteriovenosa polisitemia vera dan penyakit paget, serta
pengobatan endokarditis.

Sedangkan di Indonesia, berdasarkan pada hasil riset kesehatan
dasar tahun 2018 didapatkan bahwa sebagian besar masalah hipertensi
di masyarakat belum terdiagnosis. Hal ini dibuktikan dengan prevalensi
hipertensi pada penduduk di Indonesia umur > 18 tahun berdasarkan
hasil diagnosis tenaga kesehatan sebesar 9,4% dan berdasarkan hasil
pengukuran tekanan darah sebesar 25,8% (Nurvita, 2021). Menurut data
World Health Organization (WHO) mengungkapkan pada kelompok
usia dewasa yang berusia > 25 tahun prevelensi penderita hipertensi
yaitu sekitar 40%. Hipertensi diperkirakan dapat menyebabkan
kematian kisaran 7,5 juta dan di dunia mencatat sekitar 12,8% penyebab
kematian. Pada Negara Amerika Serikat penduduknya menderita
hipertensi yang terjadi pada jenis kelamin laki-laki maupun perempuan
diprediksi terdapat 33,8%. Prevelensi penderita hipertensi di Indonesia,
menurut Depertemen Kesehatan yaitu terdapat sekitar 31,7%, dimana
hanya 7,2 dari 31,7% penduduk yang mempunyai pemahaman
mengenai hipertensi serta terdapat kejadian yang minum obat hipertensi
hanya sekitar 0,4% (Nurhaeni et al,. 2022).

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan, Laporan
Global State of Noncommunicable Diseases menyatakan bahwa
penyakit kardiovaskular masih menjadi penyebab utama kematian di
seluruh dunia pada tahun 2018 dibandingkan penyakit tidak menular
lainnya. Saat ini, kejadian STEMI sekitar 25-40% dari infark miokard,
rawat inap sekitar 5-6%, dan mortalitas sekitar 7-18% per tahun
(Jumayanti et al,. 2020). Menurut statistik kesehatan, penyakit jantung
merupakan penyebab utama kematian di Indonesia pada tahun 2018,
terhitung 26,3% kematian. Sairing bertambahnya usia dapat
mengakibatkan peningkatan proporsi kematian secara signifikan setelah
usia 35 tahun. Di Indonesia, penyakit jantung iskemik merupakan
kondisi rawat inap atau rawat jalan yang paling umum pada tahun 2020,



menurut statistik rumah sakit. Case casualty rate (CFR) untuk jaringan
mati miokard akut dengan peningkatan ST adalah yang paling tinggi
dibandingkan dengan penyakit jantung lainnya, yaitu 16,6% dan 14,1%.
(Ainurrafiq, Risnah and Azhar Ulfa, 2019).

Berdasarkan data yang di peroleh dari Dinas kesehatan
provinsi Sulawesi Tengah pravalensi penyakit hipertensi sebanyak 212
kasus dan penderita kejadian pasien STEMI sebanyak 208 kasus
(Dinkes Provinsi Sulawesi Tengah). Berdasarkan data yang diperoleh
dari RSUD UNDATA Sulawesi Tengah, pada tanggal 30 Maret 2023,
didapatkan bahwa kejadian Stemi dari tanggal 02 desember 2022
sampai 27 Februari 2023 sebanyak 39 kasus Dan kasus hipertensi
sebanyak 54 Di RSUD undata Sulawesi Tengah. Berdasarkan uraian
latar belakang diatas, peniliti menjadi tertarik untuk melakukan
penelitian tentang hubungan hipertensi dengan kejadian pasien STEMI
di RSUD Undata Sulawesi Tengah.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas agar tidak
terjadi pembiasan atau perluasan masalah, maka peneliti merumuskan
masalah yang dapat diangkat adalah Apakah ada hubungan hipertensi
dengan kejadian pasien STEMI ?
. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Di ketahui hubungan hipertensi dengan kejadian pasien STEMI Di
RSUD Undata Sulawesi Tengah.
2. Tujuan Khusus
a. Di identifikasi Pasien hipertensi di RSUD Undata Sulawesi
Tengah.
b. Di identifikasi kejadian pasien STEMI di RSUD Undata Sulawesi
Tengah.
c. Di analisis hubungan Hipertensi dengan kejadian pasien STEMI di
RSUDUndata Sulawesi Tengah.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi pendidikan
Bagi Institusi Pendidikan diharapkan penelitian ini bisa
dijadikan bahan bacaan pada perpustaka Universitas Widya
Nusantara untuk menambah wawasan yang lebih luas tentang
pentingnya mejaga penyakit hipertensi dan STEMI.
2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan Pada Masyarakat mengenai Hipertensi pada pasien Bagi
RSUD Undata Sulawesi Tengah. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi yang berguna terkait hubungan
Hipertensi dengan kejadian pasien STEMI. Sehingga setiap tenaga
kesehatan dapat mengerti hal apa yang perlu dilakukan dalam
memberikan intervensi yang berhubungan dengan kejadian Pasien
STEMI, harapannya angka kejadian STEMI dapat menurun atau
tidak terjadi sama sekali.
3. Bagi RSUD UNDATA Sulawesi Tengah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
yang berguna terkait hubungan Hipertensi dengan kejadian pasien
STEMI. Sehingga Pihak RSUD UNDATA Sulawesi Tengah dapat
mengerti hal apa yang perlu dilakukan dalam memberikan
intervensi yang berhubungan dengan kejadian Pasien STEMI,
harapannya angka kejadian Stemi dapatmenurun atau tidak terjadi

sama sekali.
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